TAZKIY A Journal of Psychology Vol. 5 No. 2 Oktober 2017

THE EFFECTS OF SELF ESTEEM, SOCIAL SUPPORT,
AND RELIGIOUS ORIENTATION TOWARD
CYBERBULLYING INTENTION ON ADOLESCENTS AT
SENIOR HIGH SCHOOL

Diah Roro Kinanti Netty Hartati
kinanfadhila@gmail.com netty.hartati@uinjkt.ac.id
mailto:afifah.fauziyyah.af@gmail.com Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah

Anggota HIMPSI Provinsi Jawa Barat Jakarta

Abstract

Cyberbullying intention has penetrated into adolescence and even in the school environment.

Moreover, coupled with the widespread use of smartphones among adolescents. Number of
Internet users in 2014 in Banten province and 3.3 million users in the age of 10-24 years of
as much as 75.5%. Subjects of this study are 210 high school students in the area of Triguna

Utama School. This study showed various results of cyberbullying intention variance
proportion that affected by self-esteem, emotional support, instrumental support,

informational support, companionship support, intrinsic orientation and ekstrinsic
orientation which is 17,9% with the significant contribution variable as follows:
companionship support, intrinsic orientation, and ekstrinsic orientation.
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Abstrak

Intensi cyberbullying telah merambah ke remaja bahkan di dalam lingkungan
sekolah. Apalagi ditambah dengan maraknya penggunaan smartphone di kalangan
remaja. Jumlah pengguna internet tahun 2014 di provinsi Banten sebanyak 3,3
juta dan pengguna di usia 10 — 24 tahun sebanyak 75,5 %. Subyek dalam
penelitian ini berjumlah 210 pelajar SMA di sekolah Triguna Utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bervariasinya proporsi varians intensi cyberbullying
yang disebabkan oleh self-esteern, dukungan emosional, dukungan instrumental,
dukungan informational, dukungan jaringan sosial, orientasi intrinsik dan
orientasi ekstrinsik sebesar 17,9% dengan kontribusi variabel yang signifikan
adalah dukungan jaringan sosial, orientasi intrinsik dan orientasi ekstrinsik.

Kata kunci: cyberbullying intention, self-esteem, social support, religious
orientation
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PENDAHULUAN

Perkembangan internet yang semakin canggih membuat banyak situs, aplikasi
dan media sosial mudah untuk diakses dan digunakan sebagai sarana komunikasi
satu sama lain tanpa adanya batas ruang dan waktu. Kementerian Komunikasi
dan Informatika (Kemkominfo) pada web resmi nya menyatakan bahwa
pengguna internet di Indonesia hingga saat ini telah mencapai 82 juta orang dan
dari jumlah pengguna internet tersebut, 80% di antaranya adalah remaja berusia
15-19 tahun. Menurut Rousseau (dalam Sarwono, 2010) menyatakan bahwa
perkembangan individu pada usia 15-20 tahun dinamakan masa kesempurnaan
remaja (adolescence proper) dan merupakan puncak perkembangan emosi. Dalam
tahap ini terjadi perubahan dari individu yang cenderung mementingkan diri
sendiri menjadi cenderung memperhatikan orang lain dan cenderung
memperhatikan harga diri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir sebagian
besar kasus cyberbullying terjadi pada individu usia remaja.

Hasil penelitian Vandebo sch & Van Cleemput (dalam Corcoran, 2015) yang
mengambil sampel siswa berusia 10 sampai 18 tahun mengatakan bahwa
cyberbullying ditandai oleh adanya kecenderungan untuk menyakiti dan
dipersepsikan dengan perilaku yang menyakitkan oleh korban, perilaku negatif
yang dilakukan berulang. Ajzen (2005) menyatakan bahwa intensi adalah sebuah
indikasi dari kesiapan seseorang untuk menunjukkan perilaku, dengan kata lain
intensi merupakan dorongan dalam diri atau niat sebelum terjadinya perilaku.
Intensi dapat meramalkan secara akurat berbagai kecenderungan perilaku.
Berdasarkan theory of planned behavior, intensi dapat dibagi menjadi 3 faktor,
pertama adalah faktor personal dari individu tersebut, kedua bagaimana
pengaruh sosial, dan ketiga berkaitan dengan kontrol yang dimiliki individu
(Ajzen, 2005).

Willard (2007) mendefinisikan cyberbullying sebagai perbuatan kejam
terhadap orang lain dengan mengirimkan atau mem-posting material yang
menyakitkan bagi korbannya atau yang berkaitan dengan agresi sosial dengan
menggunakan internet atau teknologi digital lainnya. Menurut Willard (2007)
terdapat delapan bentuk cyberbullying, yaitu flaming (pertengkaran secara online
dengan menggunakan pesan elektronik yang berisikan kata-kata kasar dan
vulgar); harassment (berulang kali mengirimkan pesan mesum, kasar, dan
menghina); denigration (mengirim atau mem-posting gosip atau rumor mengenai
seseorang guna merusak reputasi atau pertemanan orang tersebut); impersonation
(berpura-pura menjadi orang lain dan mengirim atau mem- posting materi agar
orang tersebut mendapatkan masalah atau bahaya atau untuk merusak reputasi
dan pertemanan orang tersebut); outing (menyebarkan rahasia atau informasi
memalukan dari seseorang secara online); trickery (membujuk seseorang untuk
menceritakan rahasia atau informasi memalukan yang dia miliki lalu
menyebarkan rahasia atau informasi tersebut secara online); exclusion (dengan
sengaja mengeluarkan seseorang dari grup online secara kasar); cyberstalking
(berulang kali mengirimkan konten pelecehan dan fitnah secara intens kepada
seseorang yang menyebabkan orang tersebut merasa terancam dan menciptakan
rasa takut yang signifikan).
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Selain self esteem dan dukungan sosial, orientasi religius yang dimiliki
individu juga merupakan faktor lain yang mempengaruhi perilaku cyberbullying.
Individu yang memiliki konsep orientasi religius akan mempengaruhi tingkah
lakunya dan menjalankan apa yang dianggapnya sebagai perintah agama serta
menghindari tindakan-tindakan negatif. Tindakan negatif yang dimaksud salah
satunya adalah cyberbullying. Seseorang dengan religiusitas intrinsik adalah orang
yang menginternalisasi keyakinan agamanya secara total, bukan sekedar
kehadiran di tempat ibadah belaka. Dalam dimensi ekstrinsik ini yaitu ketika
individu menggunakan agama untuk tujuan pribadi, seperti status sosial,
kepentingan pembenaran diri, dan sering selektif dalam membentuk keyakinan
agar sesuai dengan tujuan sendiri.

KAJIAN TEORI

Itensi

Chaplin (2005) mendefinisikan intensi sebagai suatu perilaku yang disadari,
sengaja dan atas kemauan sendiri. Ajzen (2005) menyatakan bahwa intensi
adalah sebuah indikasi dari kesiapan seseorang untuk menunjukkan perilaku,
dengan kata lain intensi merupakan dorongan dalam diri atau niat sebelum
terjadinya perilaku.

Cyberbullying

Definisi cyberbullying yang digunakan pada penelitian ini yaitu perbuatan kejam
terthadap orang lain dengan mengirimkan atau mem-posting material yang
menyakitkan bagi korbannya atau yang berkaitan dengan agresi sosial dengan
menggunakan internet atau teknologi digital lainnya (Willard, 2007).

Self-Esteem

Definisi self-esteem yang akan dipakai dalam penelitian ini yaitu mengatakan
bahwa self-esteem adalah evaluasi terhadap diri sendiri baik positif maupun
negatif (Rosenberg dalam Hinduja & Patchin, 2010).

Dukungan Sosial

Definisi yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan teori dari Sarafino
(2011) yang mengatakan bahwa social support adalah kenyamanan, perhatian,
penghargaan atau bantuan yang diperoleh individu dari orang lain, dimana orang
lain disini dapat diartikan sebagai individu perorangan atau kelompok.

Orientasi Religius

Pada penelitian ini definisi orientasi religius yang digunakan adalah menurut
teori Allport dan Ross (1967) yaitu sebagai sistem cara pandang individu
mengenai kedudukan agama dalam hidupnya, yang menentukan pola bentuk
relasi individu dengan agamanya.
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METODE PENELITIAN

Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel

Populasi dalam penelitian ini merupakan pengguna aktif internet pada remaja

sekolah menengah atas dengan kisaran usia antara 15— 18 tahun. Sampel dalam

penelitian ini adalah remaja sekolah menengah atas yang menggunakan internet
yang berjumlah 210 orang dengan kriteria sebagai berikut :

1. Responden berusia 15-18 tahun merupakan remaja sekolah menengah atas
Triguna Utama di Tangerang Selatan.

2. Responden aktif mengakses internet atau soial media seperti Facebook,
Twitter, Instagram, Path, YouTube, Ask.fm, Line, Whatsapp, BBM, dan lain-
lain dalam kurun waktu minimal 6 bulan terakhir.

3. Bersedia menjadi responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini bersifat

nonprobability sampling, yaitu besarnya peluang untuk terpilihnya anggota

populasi sebagai sampel tidak sama. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan
persyaratan sampel yang sudah ditentukan.

Instrumen penelitian
Terdapat empat alat ukur yanng digunakan peneliti dalam penelitian ini :

1. Instrumen Intensi Cyberbullying

Peneliti menggunakan skala cyberbullying dari Willard (2007) yang peneliti
sudah modifikasi, sebanyak 20 item dengan menggunakan skala Likert untuk
mengukur intensi cyberbullying dari perilaku dan aktivitas cyberbullying.

2. Instrumen Self-Esteem
Self Esteem diukur menggunakan alat ukur yang telah di modifikasi dari
Rosenberg Self-Esteem Scale dengan 10 item di dalamnya.

3. Instrumen Social Support
Social Support diukur dengan menggunakan skala yang merujuk berdasarkan
teori Sarafino (2011). Alat ukur ini terdiri dari 20 item yang terdiri dari empat
dimensi yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi,
dan dukungan jaringan sosial.

4. Instrumen Orientasi Religius

Orientasi Religius diukur dengan menggunakan alat ukur Intrinsic / Ekstrinsic R
Scale (I/E R Scale). Alat ukur ini terdiri dari 14 item yang terdiri dari dua
dimensi yaitu orientasi instrinsik dan orientasi ekstrinsik.

HASIL PENELITIAN

Besaran Muatan Independent Variable terhadap Dependent Variable
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 210 responden, responden
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. Aplikasi yang
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sering digunakan pada saat online adalah membuka sosial media sebanyak 66%.
Dapat dilihat pada tabel intensi cyberbullying, bahwa sebanyak 60% responden
menjawab pernah melakukan cyberbullying dan sebanyak 40% responden
menyatakan tidak pernah melakukan cyberbullying.

Tabel 1
Gambaran Subyek Penelitian
Jenis Kelamin Laki-laki 42%
Perempuan 58%
Intensi Cyberbullying Pernah 40%
Tidak Pernah 60%
Aplikasi yang sering digunakan Sosial Media 66%
Game Online 12%
Grup Online 18%
Lain-lain 4%

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa perolehan R-square sebesar
0,179 atau 17,9 %. Hal tersebut artinya adalah proporsi varians dari intensi
cyberbullying yang dijelaskan oleh self-esteern, dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informational, dukungan jaringan sosial, orientasi
intrinsik dan orientasi ekstrinsik sebesar 17,9% sedangkan sisanya sebesar 82,1%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Tabel 2
Anova keseluruhan IV terhadap DV

Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 3220.966 7 460.138 6275 .000°
1 Residual 14812.826 202 73.331
Total 18033.792 209

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa nilai p (sig) pada kolom paling kanan
adalah sebesar 0,000 atau dengan nilai p < 0,05. Hal tersebut artinya adalah
terdapat pengaruh yang signifikan dari self-esteern, dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informational, dukungan jaringan sosial, orientasi
intrinsik dan orientasi ekstrinsik terhadap intensi cyberbullying.
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Tabel 3
Koefisien Regresi
Model ucC SC t Sig.1.
B S.E  Beta
(Constant) 45.277 17.982 5.672 .000
Self Esteem -017 .063 -.018 -.264 792
1 Dukungan Emosional -072  .092 -058 -.781 .436
Dukungan Instrumental -041 .094 -.034 -437 .662
Dukungan Informational -072  .081 -.078 -.889 .375
Dukungan Jaringan Sosial 271 .095 238 2.859 .006°
Orientasi Intrinsik -215 074 -213 -2.896 .004
Orientasi Ekstrinsik 241 .076 231 3.170 .002

Intensi Cyberbullying = 45,277 - 0,017 self esteem - 0,072 dukungan emosional -
0,041 dukungan instrumental - 0,072 dukungan informasional + 0,271 dukungan
jaringan sosial * - 0,215 orientasi intrinsik* + 0,241 orientasi ekstrinsik*. Dari
persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa dari tujuh hipotesis minor, hanya
terdapat tiga yang signifikan, yaitu koefisien regresi dukungan jaringan sosial,
orientasi intrinsik dan orientasi ekstrinsik. (*) Signifikan

Proporsi varian

1.
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Variabel dukungan emosional memberikan sumbangan sebesar 1,7% terhadap
varians intensi cyberbullying. Sumbangan tersebut tidak signifikan dengan F
change = 3,518, df1 = 1, df2= 207 dan Sig. F change = 0,062 (p > 0,05).
Variabel dukungan instrumental memberikan sumbangan sebesar 0% terhadap
varians intensi cyberbullying. Sumbangan tersebut tidak signifikan dengan F
change = 0,002, df1 = 1, df2= 206 dan Sig. F change = 0,967 (p > 0,05).
Variabel dukungan informational memberikan sumbangan sebesar 0%
terhadap varians intensi cyberbullying. Sumbangan tersebut tidak signifikan
dengan F change = 0,002, dfl = 1, df2= 205 dan Sig. F change = 0,961 (p >
0,05).

Variabel dukungan jaringan sosial memberikan sumbangan sebesar 3.6%
terhadap varians intensi cyberbullying. Sumbangan tersebut signifikan dengan
F change = 7,671, df1 = 1, df2 = 204 dan Sig. F change = 0,006 (p < 0,05).
Variabel orientasi intrinsik memberikan sumbangan sebesar 8.3% terhadap
varians intensi cyberbullying. Sumbangan tersebut signifikan dengan F change
=19,540 , dfl = 1, df2 = 203 dan Sig. F change = 0,004 (p < 0,05).

Variabel orientasi ekstrinsik memberikan sumbangan sebesar 4.1% terhadap
varians intensi cyberbullying. Sumbangan tersebut signifikan dengan F change
=10,049 , dfl = 1, df2 = 202 dan Sig. F change = 0,002 (p < 0,05).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji multiple regression , maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari self- esteem, social support (dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan informational, dukungan jaringan
sosial) dan orientasi religius (orientasi intrinsik, orientasi ekstrinsik) terhadap
intensi cyberbullying. Dari hasil analisis regresi, didapatkan bahwa intensi
cyberbullying dipengaruhi oleh self-esteem, social support (dukungan emosional,
dukungan instrumental, dukungan informational, dukungan jaringan sosial) dan
orientasi religius (orientasi intrinsik, orientasi ekstrinsik) secara bersama-sama
sebesar 17,9%.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa dukungan jaringan sosial, orientasi intrinsik dan orientasi
ekstrinsik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi cyberbullying. Studi
sebelumnya menemukan bahwa intensi cyberbullying adalah prediktor terkuat
(dibandingkan norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan) terhadap
kecenderungan remaja untuk melakukan cyberbullying (Jacobs, 2015). Dimensi-
dimensi yang berpengaruh secara signifikan terhadap intensi cyberbullying
diantaranya adalah dukungan jaringan sosial, orientasi intrinsik, dan orientasi
ekstrinsik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Offen
(2012) yang menyatakan bahwa pelaku bullying sering menerima dukungan dari
teman sebaya lebih kuat dari korban terutama jika mereka afiliasi dengan lainnya
pengganggu dan membentuk kelompok yang mendukung intensi bullying. Pada
variabel orientasi intrinsik penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa individu yang memiliki orientasi intrinsik
cenderung memiliki sikap agresi yang rendah karena ajaran agama tertanam
dalam diri individu tersebut sehingga termotivasi dan menimbulkan perilaku
secara konsisten. Sedangkan pada variabel ekstrinsik cenderung memiliki sikap
agresi yang lebih tinggi (Leach, Berman & Eubanks , 2008).

Adanya program mentoring siswa junior di sekolah merupakan salah satu
cara mengantisipasi perilaku bullying. Secara umum, hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa orientasi religius memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap intensi cyberbullying. Hal ini sejalan dengan penelitian Leach, Berman &
Eubanks (2008). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Leach, Berman &
Eubanks (2008), hasilnya menyebutkan bahwa individu yang memiliki orientasi
religius intrinsik di dirinya cenderung rendah dalam perilaku agresif
dibandingkan dengan individu yang memiliki orientasi ekstrinsik.

Saran

Saran Teoritis

1. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti intensi cyberbullying agar
melibatkan independent variable seperti jenis kelamin atau budaya sehingga
memiliki hasil yang lebih kompleks dan komperehensif. Dengan
mempertimbangkan variabel-variabel tersebut, diharapkan penelitian
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selanjutnya akan lebih beragam dan menyempurnakan hasil penelitian
sebelumnya.

2. Pemilihan sampel dapat lebih tepat sasaran seperti langsung memilah
partisipan menjadi pelaku, korban atau bystander cyberbullying. Sehingga
didapatkan data yang lebih spesifik dan terarah.

Saran Praktis

1  Pada penelitian ini ditemukan bahwa dimensi dukungan jaringan sosial dan
orientasi ekstrinsik berpengaruh terhadap intensi cyberbullying secara positif.
Bagi para pengguna internet diharapkan dapat memilih teman yang dapat
mengarahkan ke hal yang baik selama beraktivitas secara online untuk
menghindari intensi cyberbullying.

2. Remaja hendaknya lebih menanamkan nilai-nilai agama di dalam dirinya
serta dijadikan pedoman dalam berperilaku sehingga dapat mengurangi
intensi cyberbullying.
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